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ABSTRACT

TIARA OKTASARL Analysis of Transplanting Systems _(T apin) and Direct Seed Planting
Systems (Tabela) at PT. Buyung Poetra Pangan. (Supervised by EDWARD SALEH and
RAHMAD HARI PURNOMO).
This research aimed to compare the technical and economic systems of transplanting
(Tapin) and direct seed planting systems (Tabela) at PT. Buyung Poetra Pangan. This
research was conducted in April 2019 1o July 2019 on the land of PT. Buyung Petra Pangan
Desa Simpang Pelabuhan, West Pelabuhan District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The
research method used was descriptive method, with data presented in forms of table. The
parameters of this study were technical and economic aspects. Technical — aspects
included land management, seed selection and preparation, maintenance, harvest and post-
harvest. Economic aspects included cost and revenue as well as efficiency of wetland rice
farming (B / C ratio) analysis. Costs incurred by PT. Buyung Poetra Pangan in rice farming
was a fixed and variable costs. The total fixed costs in the transplanting cropping and direct
seed cropping systems were not different, in the cropping the cost was Rp.3,619,000 and the
direct seed croppijg system was Rp.3,619,000. Economic aspects in the Tapin system and the
variable costs incurred were different, namely in the Tapin system of Rp. 10,355,000 and in
the Tabela system Rp. 9,175,000. The B / C ratio in the transplanting cropping system was
2.07 and in the direct seed cropping system was 2.41. The results showed that the economical
aspect of the Tabela system in term of the income was greater than the Tapin system. While
firom a technical point of view the Tapin system requires more labor compared to the Tabela
system.

Keywords: B/C ratio, technical aspects, economic aspects, Tapin, Tabela.

" Mengetahui,
Koordinator Program Studi
Teknik Pertanian
Dr. Ir. Edward Saleh, M.S. Dr. Ir. Tri Tun, M.A
LA, ggal, VI.Agr.
NIP 196208011988031002 NIP 196210291988031003
Pembimbing II

A

Ir. Rahmad Hari Purnomo, M.Si.
NIP 195608311985031004



RINGKASAN

TIARA OKTASARIL Analisis Sistem Tanam Pindap (Tapin) dan Sistem Tabur Benih
Langsung (Tabela) di PT. Buyung Poetra Pangan. (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan
RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan teknis dan ekonomis sistem
tanam pindah (Tapin) dan sistem tanam benih langsung (Tabela) di PT. Buyx}ng Poetra
Pangan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2019 hingga Juli 2019 di lahan PT.
Buyung Poetra Pangan Desa Simpang Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pelabuhan Barat,
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatra Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif, dengan penyajian data dalam bentuk tabel. Parameter penelitian ini yaitu aspek
teknis dan aspek ekonomis. Aspek teknis meliputi pengolahan lahan, pemilihan dan
penyiapan bibit, pemeliharaan, panen dan pasca panen. Aspek ekonomis meliputi analisis
biaya dan penerimaan serta analisis efisensi usahatani padi sawah (B/C ratio). Beberapa biaya
yang dikeluarkan oleh PT. Buyung Poetra Pangan dalam usahatani padi ini yaitu biaya tetap
dan biaya tidak tetap. Total biaya tetap pada sistem tanam pindah dan tabur benih langsung
tidak berbeda yaitu pada sistem tanam pindah didapatkan biaya sebesar Rp.3.619.000 dan
pada sistem tanam benih langsung sebesar Rp.3.619.000. Teknis ekonomis pada sistem Tapin
dan Tabela biaya tidak tetap yang dikeluarkan berbeda yaitu pada sistem Tapin sebesar RPp.
10.355.000 dan pada sistem Tabela sebesar Rp. 9.175.000. B/C rasio pada sistem tanam
pindah sebesar 2,07 dan pada sistem tabur benih langsung sebesar 2,41. Jadi berdasarkan segi
ekonomis sistem Tabela lebih besar pendapatannya dibandingkan dengan sistem Tapin.
Sedangkan dari segi teknis sistem Tapin lebih besar tenaga kerja yang dibutuhkan
dibandingkan dengan sistem Tabela.

Kata kunci : B/C rasio, aspek teknis, aspek ekonomis, Tapin, Tabela.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usahatani padi di Indonesia, sampai saat ini masih menjadi tulang punggung
perekonomian masyarakat sebagai petani. Petani adalah seorang individu yang
mengolah lahan dalam bisnis pertanian, mengelola lahan dengan tujuan untuk
meningkatkan produksi tanaman (seperti tanaman pangan dan tanaman hortikultura).
Petani juga menyediakan bahan mentah atau raw material bagi industri. Umumnya
negara berkembang melakukan pertanian yang sederhana dengan teknologi yang
sederhana pula untuk memaksimumkan hasil pertanian (Departemen Pertanian, 2008).

Peranan petani sebagai pengelola usahatani berfungsi mengambil keputusan
dalam mengorganisir faktor-faktor produksi yang diketahui. Masalah yang dihadapi
saat ini sehubungan dengan usahatani adalah sebagian besar penduduk Indonesia
kurang menyadari pentingnya usahatani, walaupun kegiatan tersebut sudah dilakukan
bertahun-tahun lamanya (Faizal, 2000). Upaya untuk meningkatkan produksi dan
produktivitas usahatani padi akan terus dilakukan agar pendapatan petani meningkat.

Kebutuhan pangan masyarakat yaitu beras semakin meningkat membuat
tanaman padi sebagai penghasil beras menjadi komoditas yang terus diusahakan dan
dikembangkan untuk mencukupi kebutuhan pangan. Peningkatan produktivitas padi
yang dicapai selama ini disebabkan oleh dua faktor, yaitu peningkatan penggunaan
varietas unggul padi yang berpotensi hasil tinggi dan semakin membaiknya mutu
usahatani seperti pengolahan tanah, cara tanam dan pemupukan.

Sistem budidaya yang tepat tidak hanya menyangkut masalah penggunaan
varietas unggul, tetapi juga pemilihan sistem tanam yang tepat. Kelemahan budidaya
padi antara lain, penggunaan tenaga kerja dalam jumlah banyak dan memerlukan waktu
relatif lama serta kurang efisien. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas padi adalah dengan  memperbaiki dan meningkatkan efisiensi

pertanaman melalui pengolahan sistem tapin (Angraini et al, 2013).



Indonesia merupakan negara yang banyak menggunakan teknik sistem tabur
benih langsung dan sistem tanam pindah (Siregar et al., 2015). Teknik penanaman yang
diterapkan dalam bidang pertanian selalu dimaksudkan untuk meningkatkan hasil dan
untuk meningkatkan produktivitas usahatani padi dengan dikembangkannya teknologi
dari sistem tanam pindah yang melalui persemaian ke sistem tabur benih langsung serta
ketepatan waktu tanam, juga menentukan produktivitas yang akan diperoleh (Pujiharti,
2017). Kelemahan utama penerapan cara tanam tabur benih langsung adalah
meningkatnya kebutuhan benih serta masalah pemanenan karena tidak adanya jarak
tanam (Dewi, 2009). Pengembangan sistem Tabela (tabur benih langsung) muncul
untuk menghindari penyakit tungro, dalam kurun waktu 10 tahun terakhir secara
nasional luas serangan penyakit tungro mencapai 17.504 ha/tahun dengan estimasi nilai
kehilangan hasil mencapai Rp.14,10 miliar/ tahun (Hamid, 2009). Penularan dan
penyebaran penyakit tugro bergantung pada keberadaan serangga vektor utama,
wereng hijau (Nephotettix virescens) (Lazda et al., 2016).

Sistem tanam pindah (Tapin) adalah sistem penanaman tanaman padi yang
terlebih dahulu melalui proses pesemaian dan pemindahan bibit. Ada beberapa tahapan
dalam melakukan budidaya padi sawah, sistem tanam pindah diantaranya persemaian
benih secara basah maupun kering, pengolahan lahan, penanaman, pemupukan,
penyiangan, pengendalian hama dan panen (Siregar, 2015). Prinsip kerja penanaman
padi dengan sistem tanam pindah adalah benih padi disemaikan terlebih dahulu di lahan
yang terpisah yang biasa disebut lahan persemaian selama 20 sampai 24 hari. Setelah
bibit siap untuk dipindahkan bibit ditanam dengan cara dipindah dari bedengan
persemaian ke petakan sawah (Sukisti, 2010).

Usahatani padi merupakan salah satu warisan budaya nenek moyang sejak ribuan
tahun yang lalu, khususnya sistem Tapin. Walaupun sistem tanam pindah merupakan
sistem tanam yang sudah lama digunakan tetapi masih banyak petani yang tetap (Tapin)
yang sudah meninggalkan sistem tanam tersebut dan beralih ke sistem tabur benih
langsung (Tabela). PT. Buyung Poetra Pangan menggunakan pengaturan sistem tabur
benih langsung hal ini karena menurut mereka sistem tabur benih langsung (Tabela)

lebih efektif sehingga dapat mempercepat waktu penanaman dan tidak membutuhkan



pekerja yang lebih banyak sehingga biaya yang dikeluarkan relatif lebih sedikit, faktor
inilah yang menyebabkan hasil produksi yang diperoleh oleh PT. Buyung Poetra
Pangan cukup baik dan menguntungkan. Usahatani dinyatakan menguntungkan
apabila selisih antara penerimaan dengan pengeluaran bernilai positif. Pendapatan
usahatani tersebut dianalisis dengan menggunakan konsep pendapatan atas biaya tunai

dan pendapatan atas biaya total.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan teknis dan ekonomis
sistem tanam pindah (Tapin) dan sistem tabur benih langsung (Tabela) di PT. Buyung
Poetra Pangan.
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